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ABSTRACT 
The purpose of this research was to identify the 
contribution of income sources, the strategy undertaken by 
household to fulfill the needs of life, and the distribution of 
income from household that has livestock, the household that 
has ever been farmed and non-farm household who lives in  
Bebek and Telur Asin village. This study used survey and 
interview as the method in 90 households that were grouped 
into three categories. The data analysis was done by 
descriptive analysis. The sampling is done purposively. The 
criteria of sampling are household that had livestock, 
household who had ever been farmed and non-farm household 
that lived in Kebonsari village for at least three years. The 
survey used questionnaires to obtain primary data. Secondary 
data were obtained from related institutions such as the office 
of the head Kebonsari village and BPS. The results showed 
that the source of income from informal economy activity was 
the largest of the total income for the three household category. 
Household index that had livestock 0.2195, household who 
ever had livestock 0.2178, and non-farm household 0.1924. 
Whereas the relative inequality according to the World Bank 




















income above 25% so the household was at low inequality. 
The conclusion of this study is the sources of that households 
income contribute to the highest fulfillment of standard of 
living. In the third level of households informal economic 
activity contributes (45%). The second is a household industry 
that contributes (20%). It is more dominant because the 
sources of income from informal economy activities and home 
industry generate greater income. The highest income of 
household is two jobs that have livestock (63%). On the other 
hand, the highest the member of household that had a job in 
household is one person who has a livestock (73%). 
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Jumlah penduduk yang tergolong miskin di Sidoarjo 
sebesar 135.42 jiwa (BPS, 2017). Variasi strategi bagaimana 
penduduk keluar dari kemiskinan menarik untuk diteliti karena 
informasi tentang hal ini masih terbatas. Tingginya 
kemiskinan di pedesaan menjadi salah satu permasalahan di 
negara berkembang. Pemilikan lahan pertanian yang sempit, 
masalah kemiskinan yang ada di pedesaan juga berakar dari 
kesempatan kerja yang terbatas. Sektor pertanian menjadi 
tumpuan hidup masyarakat pedesaan ternyata tidak mampu 
lagi untuk menampung pertambahan tenaga kerja di pedesaan.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kontribusi sumber-sumber pendapatan, strategi yang dilakukan 
rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan hidup serta 
distribusi pendapatan rumah tangga yang memiliki ternak, 
rumah tangga yang pernah beternak dan rumah tangga non 
pertanian yang ada di kampung bebek dan telur asin.  
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kebonsari, 
Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo selama satu bulan 
dimulai pada tanggal 19 Maret sampai dengan 19 April 2018. 
Penelitian ini menggunakan metode survei dan wawancara 




















rumah tangga yang memilik ternak, rumah tangga yang pernah 
beternak dan rumah tangga non pertanian. Analisis data 
dilakukan dengan analisis deskriptif, pengambilan sampel 
dilakukan secara purposive (sengaja).  
Hasil penelitian menunjukkan sumber pendapatan dari 
aktivitas ekonomi informal menempati urutan terbesar dari 
total pendapatan utuk ketiga rumah tangga. Tingkat 
ketimpangan pendapatan di ketiga kelompok rumahtangga 
tergolong memiliki ketimpangan yang rendah (Indeks Gini 
kurang dari 0.5). Indeks gini rumah tangga yang memiliki 
ternak 0.2195, rumah tangga yang pernah beternak 0.2178, 
dan rumah tangga non pertanian 0.1924. Ketimpangan relatif 
menurut Bank Dunia pada lapisan 40% terendah semua rumah 
rumah tangga mendapat persentase pendapatan diatas 25% 
sehingga rumah tangga tersebut berada pada ketimpangan 
rendah. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sumber-
sumber pendapatan rumahtangga memberikan kontribusi 
dalam pemenuhan kebutuhan hidup paling tinggi pada ketiga 
rumah tangga adalah aktivitas ekonomi informal (45%). 
Industri rumah tangga berkontribusi kedua (20%). Hal ini 
lebih dominan karena sumber pendapatan dari aktivitas 
ekonomi informal dan industri rumah tangga  menghasikan 
pendapatan lebih besar. Rumah tangga diversifikasi 
pendapatan tertinggi adalah dengan dua pekerjaan, jika 
dikelompokkan rumah tangga yang memiliki ternak 
menempati proporsi tertinggi (63%). Anggota rumah tangga 
yang bekerja pada rumahtangga responden tertinggi adalah 
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1.1 Latar Belakang 
Akar permasalahan kemiskinan di pedesaan masih tetap 
berlangsung, yaitu semakin menyempitnya pemilikan lahan 
pertanian. Petani di pedesaan pada umumnya memiliki luas 
lahan pertanian kurang dari 0,5 ha. Kurang lebih 50 persen 
dari penduduk di pedesaan Jawa tidak mempunyai lahan 
pertanian (sawah), sedangkan petani pemilik sebagian besar 
hanya memiliki sawah kurang dari 0,2 ha, dengan 
memperhatikan bahwa sebagian besar penduduk pedesaan 
masih menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian, maka 
sangat wajar apabila kemiskinan pada umumnya muncul di 
pedesaan. Jumlah penduduk miskin cenderung meluas karena 
dipedesaan telah terjadi pergeseran tenaga kerja dari sektor 
pertanian yang dianggap mempunyai produktivitas rendah ke 
sektor jasa (terutama yang mengandalkan kekuatan fisik) yang 
mempunyai produktivitas rendah pula (Effendi, 1993). 
Pemilikan lahan pertanian yang sempit, masalah kemiskinan 
yang ada di pedesaan juga berakar dari kesempatan kerja yang 
terbatas. Sektor pertanian yang menjadi tumpuan hidup 
masyarakat pedesaan ternyata tidak mampu lagi untuk 
menampung pertambahan tenaga kerja di pedesaan.  
Hal yang melatarbelakangi banyaknya penduduk 
beraktivitas di sektor non pertanian ini berkisar pada masalah 
kesempatan kerja dan pendapatan. 1) Tidak cukupnya 
pendapatan di bidang usaha tani, misalnya, karena luas usaha 
tani sempit, diperlukan tambahan pendapatan. 2) Pekerjaan 
dan pendapatan di bidang usaha tani umumnya bersifat 




















sebelum pendapatan bisa dinikmati. Dalam situasi demikian 
peranan pekerjaan yang memberikan pendapatan di luar usaha 
tani amat penting. 3) Usaha tani banyak mengandung risiko 
dan ketidakpastian, misalnya, panen gagal, produksi amat 
merosot atau rendah karena serangan hama penyakit, 
kekeringan, dan banjir, sehingga diperlukan pekerjaan dan 
pendapatan cadangan  yang berguna mengatasi masalah yang 
ada. Rendahnya pendapatan rumah tangga miskin 
menyebabkan banyak yang melakukan mobilitas dalam usaha 
meningkatkan pendapatan. Kondisi sosial ekonomi di 
pedesaan atau daerah asal yang tidak memungkinkan untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga telah menyebabkan timbulnya 
keinginan untuk pergi ke daerah lain yang dapat memenuhi 
kebutuhan (Mantra, 1992). Prinsipnya, rumah tangga miskin 
dihadapkan pada persoalan yang sangat mendasar, yaitu 
bagaimana memenuhi kebutuhan pokok mereka. Hal ini sangat 
fundamental karena kebutuhan pokok merupakan kebutuhan 
yang sangat penting guna kelangsungan hidup manusia, baik 
yang terdiri dari kebutuhan individu (seperti makan, pakaian, 
perumahan) maupun keperluan akan pelayanan sosial tertentu 
(seperti air minum, transportasi, kesehatan, dan pendidikan). 
Kebutuhan pokok ini merupakan kebutuhan esensial harus 
dipenuhi oleh suatu rumah tangga agar dapat hidup layak. 
Permasalahan yang  muncul adalah bagaimana strategi rumah 
tangga miskin untuk mempertahankan kelangsungan hidup 
mereka. 
Perbandingan luas lahan pertanian di Jawa Timur tidak 
seimbang dengan banyaknya jumlah penduduk yang ada. BPS 
Jawa Timur (2013) mencatat luas lahan pertanian di Jawa 
Timur sebesar 1.152.874 ha yang termasuk lahan irigasi dan 




















menimbulkan permasalahan petani gurem. Petani gurem 
adalah petani yang yang memiliki atau menyewa lahan dengan 
luasan kurang dari 0,5 hektar. Sensus pertanian (SPT) tahun 
1993 rumah tangga pedesaan di Jawa sebanyak 69,8% yang 
merupakan petani gurem, namun jumlah tersebut meningkat 
menjadi 74,9% pada tahun 2003. Provinsi Jawa Timur 
mencatat bahwa sebanyak 3.755.833 merupakan rumah tangga 
petani gurem, atau 9,7% dari penduduk Jawa Timur tahun 
2013 yaitu 38.363.757 jiwa. Disisi lain jumlah tersebut 
merupakan 75,44% dari jumlah rumah tangga usaha pertanian 
yakni 4.978.358 rumah tangga (SPT, 2013). Hal ini berarti 
dengan lahan yang sempit sehingga kesempatan kerja di 
pedesaan menjadi terbatas, dan tidak mengherankan apabila 
angka kemiskinan di Jawa Timur masih tinggi 12,34% pada 
tahun 2015. 
Ketidakseimbangan antara jumlah petani dengan luas 
lahan yang dimiliki dapat menimbulkan berbagai 
permasalahan sosial ekonomi, tujuannya mobilitas angkatan 
kerja dari desa ke kota. Mobilitas angkatan kerja tentu tidak 
banyak berkurangnya tenaga pertanian di pedesaan, sedangkan 
di kota mereka menjadi pencari kerja dengan pendidikan dan 
keterampilan yang rendah. Tenaga kerja ini menjadi 
permasalahan di perkotaan karena bertambah angka 
pengangguran dan pelaku sektor informal (Mantra, 2003). 
Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan langkah nyata 
sehingga permasalahan pembangunan pedesaan dan 
kesempatan kerja harus dapat teratasi. Upaya untuk mengatasi 
permasalahan tersebut tentu dengan meningkatkan peran serta 
masyarakat pedesaan dengan melakukan kegiatan ekonomi 
yang lebih produktif. Aktivitas masyarakat pedesaan pada 




















dilakukan masyarakat cenderung masih sambilan, padahal 
kegiatan ini memiliki potensi ekonomi yang sangat besar 
apabila dikelola dengan baik dan sungguh-sungguh. Ternak 
itik dengan demikian tidak mengherankan apabila menjadi 
salah satu komoditi peternakan yang banyak dipilih 
masyarakat kawasan pedesaan, hal ini dikarenakan itik sangat 
mudah dipelihara dan tidak memerlukan modal yang banyak 
untuk memulai usaha ternak tersebut. 
Diversifikasi pendapatan merupakan bagian dari salah satu 
strategi rumah tangga pedesaan untuk dapat keluar dari 
kemiskinan. Peran pemerintah sangat penting dalam membina 
maupun membuat program-program pemberdayaan yang 
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 
dan memanfaatkan sumberdaya alam yang tersedia. Proporsi 
pengeluaran untuk konsumsi makanan terhadap pengeluaran 
rumah tangga menggambarkan tingkat kesejahteraan rumah 
tangga dipedesaan, jika proporsi pengeluaran untuk makanan 
lebih kecil dibandingkan proporsi pengeluaran untuk non 
makanan maka rumah tangga tersebut semakin sejahtera. 
Rumah tangga dengan proporsi pengeluaran yang lebih besar 
untuk konsumsi makanan mengindikasikan rumah tangga 
tersebut berpenghasilan rendah atau tergolong miskin. Pada 
umumnya rumah tangga di pedesaan berpendapatan rendah 
sehingga proporsi pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan 
makanan jauh lebih besar dari non makanan. 
Jumlah penduduk yang tergolong miskin di Sidoarjo 
sebesar 135.42 jiwa (BPS Jawa Timur, 2017). Variasi strategi 
bagaimana penduduk keluar dari kemiskinan menarik untuk 
diteliti karena informasi tentang hal ini masih terbatas. 
Tingginya kemiskinan di pedesaan menjadi salah satu 




















tercatat sebesar 15,72 persen, jauh lebih tinggi daripada 
kemiskinan di perkotaan yang tercatat sebesar 9,23 persen 
(Bappenas, 2012). Tukiran (2010) menyatakan bahwa 
tingginya kemiskinan di pedesaan disebabkan oleh 
ketidakmampuan sumber daya di pedesaan untuk mengelola 
pembangunan. Tingginya kemiskinan di pedesaan juga karena 
program pembangunan ekonomi yang tidak memperhatikan 
kondisi riil secara mikro dan menyeluruh di daerah pedesaan, 
dua hal inilah yang menyebabkan kemiskinan di pedesaan 
selalu menjadi permasalahan yang tidak kunjung selesai. 
Berbagai program telah dilakukan dalam rangka untuk 
menanggulangi kemiskinan di pedesaan. Penduduk miskin 
sebenarnya memiliki berbagai cara agar keluar dari 
kemiskinannya (Marianti, 2014). Cara yang dilakukan oleh 
penduduk miskin juga berbeda dan beragam sesuai dengan 
kondisi geografis tempat tinggalnya (Sutanto, 2008).  
Kampung bebek dirintis sejak 2 Mei 1997 dengan jumlah 
peternak 50 orang, pada saat ini terdapat 30 peternak yang 
masih menjalankan usahanya. Terbatasnya lahan akibat 
pertumbuhan penduduk yang semakin cepat sehingga banyak 
lahan di daerah ini dialih fungsikan menjadi perumahan dan 
serangan penyakit yang diakibatkan oleh cuaca yang berubah-
ubah merupakan kendala yang dihadapi dalam mengembangan 
peternakan bebek di wilayah Desa kebonsari Kecamatan Candi 
Kabupaten Sidoarjo. Berdasarkan hal yang dikemukakan, 
penulis tertarik untuk mengetahui dan menganalisis lebih jauh 
mengenai strategi pemenuhan kebutuhan  hidup rumah tangga 
di kampung bebek pasca kemunduran usaha peternakan itik 
dan usaha pembuatan telur asin, dengan demikian, akan dapat 




















kelangsungan hidup rumah tangga di kampung bebek dan telur 
asin. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, 
maka permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kontribusi sumber-sumber pendapatan untuk 
pemenuhan kebutuhan hidup rumah tangga? 
2. Bagaimana strategi rumah tangga untuk dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya? 
3. Bagaimana distribusi pendapatan rumah tangga yang 
memiliki ternak, rumah tangga yang pernah beternak 
dan rumah tangga non pertanian? 
 
1.3 Tujuan 
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan 
penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui kontribusi sumber-sumber pendapatan 
untuk pemenuhan kebutuhan hidup rumah tangga. 
2. Mengetahui strategi yang dilakukan rumah tangga untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
3. Mengetahui bagaimana distribusi pendapatan rumah 
tangga yang memiliki ternak, rumah tangga yang pernah 
beternak dan rumah tangga non pertanian. 
1.4 Manfaat 
Berdasarkan tujuan penelitian disebutkan diatas, maka 





















1. Dapat digunakan sebagai referensi dan dokumentasi 
ilmiah yang berguna untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan. 
2. Dapat dijadikan bahan masukan bagi penentu kebijakan 
dalam pembangunan terutama terkait tentang aktivitas 
ekonomi pedesaan. 
 
1.5 Kerangka Pikir 
Jumlah penduduk yang tergolong miskin di Sidoarjo 
sebesar 135.42 (BPS Jawa Timur, 2017). Variasi strategi 
bagaimana penduduk keluar dari kemiskinan menarik untuk 
diteliti karena informasi tentang hal ini masih terbatas. 
Tingginya kemiskinan di pedesaan menjadi salah satu 
permasalahan di negara berkembang. Kemiskinan di pedesaan 
tercatat sebesar 15,72%, jauh lebih tinggi daripada kemiskinan 
di perkotaan yang tercatat sebesar 9,23% (Bappenas, 2012). 
Tukiran (2010) menyatakan bahwa tingginya kemiskinan di 
pedesaan disebabkan oleh ketidakmampuan sumber daya di 
pedesaan untuk mengelola pembangunan. Selain itu, tingginya 
kemiskinan di pedesaan juga karena program pembangunan 
ekonomi yang tidak memperhatikan kondisi riil secara mikro 
dan menyeluruh di daerah pedesaan, dua hal inilah yang 
menyebabkan kemiskinan di pedesaan selalu menjadi 
permasalahan yang tidak kunjung selesai. Berbagai program 
telah dilakukan dalam rangka untuk menanggulangi 
kemiskinan di pedesaan.  
Desa Kebonsari yang merupakan desa wisata mengalami 
kemunduran beberapa tahun belakang ini, sehingga 
menyebabkan rumah tangga disana bergantung pada aktivitas 
non pertanian. Rumah tangga yang gagal beternak dan rumah 




















sumber-sumber mata pencaharian dari pertanian maupun non 
pertanian, baik sektor formal atau informal. Pendapatan dari 
responden setiap rumah tangga berbeda-beda. Jumlah 
pendapatan yang diterima oleh rumah tangga dapat dilihat 
sejauh mana kesejahteraan rumah tangga dalam upaya 
pemenuhan kebutuhan hidup minimum. Apakah dibawah garis 
kemiskinan, tepat pada garis kemiskinan, atau diatas garis 
kemiskinan (Purwanti,2007) 
Rumah tangga peternak sebagai unit kelembagaan yang 
setiap saat melakukan aktivitas produksi dan konsumsi perlu 
mempertimbangkan dengan baik diversifikasi usaha yang tepat 
dan sesuai dengan karakteristik rumah tangganya. Kegiatan 
diversifikasi usaha yang dilakukan oleh rumah tangga peternak 
mempengaruhi tingkat kesejahteraan dan pendapatan rumah 
tangga. Sesuai atau tidaknya diversifikasi usaha yang 
diterapkan akan berdampak pada pendapatan rumah tangga 
tersebut. Apabila diversifikasi yang diterapkan sesuai dengan 
karakteristik rumah tangga peternak, maka akan memberikan 
kontribusi positif dalam pemasukan rumah tangga tersebut 
yang juga berkontribusi dalam upaya mencapai kesejahteraan, 
sedangkan apabila strategi nafkah yang diterapkan tidak sesuai 
maka akan berkontribusi negatif dalam pemasukan rumah 
tangga yang justru akan membawa rumah tangga tersebut 
kurang sejahtera (Pitoyo, 2015). Tingkat kesejahteraan rumah 
tangga peternak dilihat dari pendapatan dan konsumsi atau 
pengeluaran rumah tangga. Jumlah pendapatan rumah tangga 
diperoleh dari hasil sumbangan seluruh anggota rumahtangga 
dan bersumber dari sektor perternakan maupun non 
perternakan. Perlu adanya pengembangan usaha di sektor 
on farm maupun off farm untuk menambah pendapatan rumah 




















meningkatkan pendapatan perekonomian dan mecapai 
kehidupan yang sejahtera untuk rumahtangganya. Berdasarkan 
uraian tersebut dapat dibuat kerangka pikir pada penelitian ini 






















Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
 
 







- Penjual Kupang 
- Buruh Tani/Tambak 
(Purwanti, 2018) 
Non Pertanian : 
- Pekerja Pabrik 
- Penjual Makanan 
- Buruh Bangunan 
- Usaha mendirikan Toko 
- PNS 
(Purwanti, 2018) 
Kondisi Ekonomi Rumah tangga 
Strategi Pemenuhan Kebutuhan Hidup 
1. Diversifikasi pekerjaan  
2. Memanfaatkan peran anggota rumah tangga 
(Pitoyo, 2015) 
 
Rumah tangga di Kampung Bebek 
Rumah tangga yang 
memiliki Ternak 
 

























2.1 Penelitian Terdahulu 
Pitoyo dan Alfana (2015) melakukan penelitian tentang 
strategi rumah tangga  miskin pedesaan untuk keluar dari 
kemiskinan: kasus tiga desa di Kulon progo, Daerah Istimewa 
Yogyakarta metode yang digunakan adalah metode deskriptif. 
Hasil penelitiannya menunjukan ada variasi strategi rumah 
tangga untuk keluar dari kemiskinan. Rumah tangga miskin di 
tiga desa menerapkan beberapa strategi. Namun deversifikasi 
sumber-sumber pendapatan merupakan strategi yang paling 
banyak dipilih oleh penduduk miskin. Penelitian tentang 
strategi bertahan hidup (live survival strategy) buruh tani di 
desa Tombatu Dua Utara kecamatan Tombatu Utara yang 
dilakukan oleh Kumesan, Charles, Melissa, dan  Paulus 
(2013), pada hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
dengan pendapatan sebagai buruh tani yang rendah rumah 
tangga dipedesaan masih bisa bertahan hidup, dengan bekerja 
serabutan buruh tani bisa menambah penghasilan walaupun 
hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok. Strategi 
paling dominan yang digunakan oleh buruh tani adalah 
pengontrolan konsumsi dan pengeluaran pangan yaitu 
pemanfaatkan segala sumber yang ada agar dapat menekan 
pengeluaran untuk pemenuhan kebutuhan hidup 
Widodo (2011) melakukan penelitian tentang strategi 
nafkah berkelanjutan bagi rumah tangga miskin di daerah 
pesisir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya akses 
terhadap modal terutama modal finansial merupakan penyebab 
kemiskinan. Akses yang terbatas terhadap modal finansial 




















berupa teknologi penangkapan yang lebih modern. Kondisi ini 
semakin diperparah dengan adanya konflik perebutan sumber 
daya dengan nelayan dari daerah lain. Strategi nafkah yang 
dilakukan oleh rumah tangga nelayan miskin terdiri atas 
strategi ekonomi dan strategi sosial. Strategi ekonomi 
dilakukan dengan cara melakukan pola nafkah ganda, 
pemanfaatan tenaga kerja rumah tangga dan migrasi. 
Sedangkan strategi sosial dilakukan dengan memanfaatkan 
ikatan kekerabatan yang ada. Lembaga kesejahteraan 
tradisional juga mempunyai peran yang penting bagi rumah 
tangga miskin dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Modal 
sosial mempunyai peran yang cukup penting dalam strategi 
nafkah rumah tangga miskin dan menjadi salah satu pokok 
perhatian dalam upaya penyusunan strategi nafkah 
berkelanjutan. 
Perbedaan penelitian ini dengan terdahulu adalah pada 
jenis penelitian menggunakan model explanatory research 
atau penelitian penjelasan yang menjelaskan hubungan kausal 
antar variabel menggunakan pendekatan kuantitatif. Perbedaan 
lainnya dengan penelitian terdahulu adalah pada lokasi 
penelitian, dimana lokasi penelitian ini dilakukan di Desa 
Kebonsari Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo yang 
merupakan rural-urban dan berada dikawasan industri 
sehingga strategi kelangsungan rumah tangga penduduk tentu 
akan berbeda. 
 
2.2 Kesempatan Kerja Di Pedesaam 
Status ekonomi masyarakat pedesaan dinilai dari 
beberapa faktor yaitu pekerjaan, pendapatan, kepemilikan 
barang, pengeluaran dan harga barang yang dibutuhkan 




















simbol status seseorang dalam masyarakat. Pekerjaan yang 
layak dan memiliki penghasilan yang tinggi dapat 
meningkatkan status ekonomi seseorang dimata masyarakat. 
Masyarakat pedesaan umumnya bekerja untuk 
memenuhikebutuhan ekonomi keluarga. Keperluan minimum 
seorang individu atau keluarga adalah sebagai berikut : makan, 
pakaian, rumah, kesehatan, pendidikan, air dan sanitasi. 
Semua kebutuhan yang dapat terpenuhi dalam sebuah keluarga 
pedesaan dapat meningkatkan status seseorang tersebut dimata 
masyarakat. 
Pendapatan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi status ekonomi dalam masyarakat. Masyarakat 
yang memiliki pendapatan yang rendah atau cenderung miskin 
akan memiliki status yang rendah dimata masyarakat. Status 
ekonomi dapat dilihat dari pendapatan yang disesuaikan 
dengan harga barang pokok (Kartono, 2006). Semakin tinggi 
harga barang pokok yang dibeli akan semakin tinggi status 
ekonomi seseorang dimata masyarakat. Pendapatan rata-rata 
penduduk desa golongan menengah kebawah relatif kecil Rp. 
400.000-Rp. 600.000 /bulannya. (Friedman, 2004). Golongan 
tingkat yang berpenghasilan rata-rata perbulan Rp. 500.000 
merupakan golongan menengah kebawah. Penghasilan yang 
rendah akan mempengaruhi tingkat kepemilikan barang, 
pendidikan dan kesehatan. 
Tingkat pendidikan seseorang tergantung dari pekerjaan 
dan pendapatan yang diterima oleh individu atau seseorang. 
Individu yang memiliki pendapatan yang tinggi cenderung 
akan memiliki pendidikan yang tinggi, akibat pekerjaan yang 
didapat mempunyai gaji yang tinggi. Sumardi dan Dieter 
(1982) berpendapat bahwa tingkat pendidikan berpengaruh 




















suatu masyarakat semakin tinggi pendapatan serta status 
seseorang tersebut dimata masyarakat. Masyarakat yang 
mampu untuk membiayai anaknya sampai jenjang pendidikan 
yang tinggi merupakan suatu pencapaian yang bagus bagi 
masyarakat desa. Orang tersebut akan dihormati dan dijunjung 
tinggi sebagai masyarakat yang mempedulikan status 
pendidikan keluarganya. 
Pengembangan subsektor peternakan diharapkan dapat 
mempercepat pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat, sehingga dapat 
memberikan kontribusi nyata bagi pembangunan daerah. 
Peternakan dapat dikatan sebagai sasaran utama dalam 
memperoleh keuntungan (Pradasari, 2013). Salah satu faktor 
yang mempengaruhi tingkat pendapatan masyarakat di 
pedesaan adalah terbatasnya jumlah dan jenis lapangan 
pekerjaan yang tersedia. Umumnya pekerjaan masyarakat 
pedesaan hanya terpusat pada sektor pertnian dengan 
pengelolaan secara tradisional. 
Lapangan pekerjaan yang terbatas disektor non pertanian 
dan kebutuhan hidup yang terus meningkat mendorong 
sebagian besar penduduk mencari pekerjaan tambahan dengan 
melakukan mobilitas menuju daerah sekitarnya yang memiliki 
peluang kerja besar dengan upah yang tinggi. Faktor dominan 
yang mendorong orang desa menuju kota adalah faktor 
ekonomi, yaitu harapan memperoleh upah yang lebih besar. 
Faktor alam dapat mempengaruhi keputusan seseorang untuk 
melakukan mobilitas seperti bencana alam dan penggusuran 
lahan. Fasilitas dan infrastruktur desa yang rendah khususnya 
pada bidang pendidikan dapat meningkatkan arus mobilitas 




















melakukan perpindahan jarak dekat atau melakukan mobilitas 
non permanen (Indriani, 2010). 
Setiap daerah mempunyai perbedaan pertumbuhan 
penduduk dan perbedaan perkembangan sosial-ekonomi 
sehingga munculnya fenomena kemiskinan. Hal tersebut yang 
mendorong masyarakat pedesaan untuk melakukan migrasi ke 
perkotaan, karena mereka dapat memperoleh penghasilan yang 
lebih tinggi daripada di tempat asalnya. Dampak negatif yang 
sering terjadi antara lain adalah berkembangnya pemukiman 
kumuh (Bandiyono dan Indrawardani, 2010). Sebagian 
penduduk yang tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup dari 
hasil pertanian ada yang berusaha mengombinasikan dengan 
terlibat pada kegiatan industri kecil-kecilan di sekitar rumah 
tangga. Meskipun pekerjaan-pekerjaan industri kecil dan 
industri rumah tangga yang tergolong sektor informal cukup 
banyak menciptakan peluang kerja, selama ini kurang 
mendapat proteksi dan perlindungan dari pemerintah. Berbeda 
dengan industri besar yang dilindungi dan mendapat 
kemudahan-kemudahan, hanya menyerap sebagian kecil 
angkatan kerja (Prayitno, 1996). 
Penduduk dengan tingkat pendidikan dan keterampilan 
yang rendah, korban penggusuran, kaum perempuan, dan 
lainnya bekerja seadanya pada lapangan usaha kecil yang tidak 
membutuhkan keterampilan. Sektor informal telah 
memberikan ruang bagi mereka untuk dapat tetap bertahan 
hidup daripada menjadi pengangguran. Sektor  informal 
merupakan penampung kelebihan tenaga kerja pada saat 
program pembangunan tidak dapat menyediakan peluang kerja 
bagi seluruh pencari kerja, terutama bagi pencari kerja 
berpendidikan rendah, keterampilan terbatas, dan kaum 




















kemampuan daya serap sektor informal terhadap kelebihan 
pencari kerja di Indonesia (Pitoyo, 2007). Masyarakat dapat 
mempertahankan kelangsungan hidup individu dan rumah 
tangga melalui produksi substensi langsung atau melalui 
penjualan dari barang-barang dan jasa-jasa yang mereka 
hasilkan sendiri. Hal tersebut dapat meningkatkan fleksibilitas 
managerial dan pengurangan biaya tenaga kerja dari 
perusahaan sektor formal atau penggajian yang dicatat di 
dalam pembukuan tidak resmi (Castells dan Portes, 1989; 
Effendi, 2000). 
Sektor informal dapat dikatakan sebagai pensubsidi 
sektor formal. Pekerja dengan upah  rendah akan 
menghasilkan masukan yang rendah pula bagi sektor formal 
dan akan menyediakan barang-barang dan jasa yang murah 
bagi para pekerja di sektor formal. Hubungan antara ekonomi 
formal dan informal merupakan salah-satu kajian penting 
dalam studi tentang ekonomi informal. Hubungan tersebut 
dapat dilihat dari dua perspektif yaitu pendekatan konflik dan 
pendekatan fungsional. Bahkan hampir disetiap kegiatan 
ekonomi terdapat bagian dimasuki aktivitas sektor informal 
mulai dari produksi makanan sampai produksi obat-obatan, 
mulai dari jasa hiburan sampai kepada jasa keamanan, mulai 
dari pedagang loak sampai kepada pedagang emas. Aktivitas 
ekonomi sektor informal tersebut dipandang sebagai suatu 
kegiatan yang mudah untuk dimasuki (Damsar, 2012). 
 
2.3 Pendapatan Rumah Tangga  
Pendapatan adalah jumlah penghasilan riil dari seluruh 
anggota rumah tangga yang disumbangkan untuk memenuhi 
kebutuhan bersama maupun perseorangan dalam rumah tangga 




















penghasilan atau penerimaan berupa uang atau barang dari 
semua anggota rumah tangga yang diperoleh baik berupa upah 
atau gaji, pendapatan dari usaha rumah tangga, maupun 
penerimaan transfer. Penggunaan sebagian atau seluruh 
pendapatan rumah tangga untuk konsumsi pangan merupakan 
permasalahan penting dalam suatu rumah tangga. Rumah 
tangga dengan pendapatan rendah atau miskin akan 
menggunakan sebagian besar dari pendapatannya untuk 
konsumsi pangan. Semakin meningkatnya pendapatan 
biasanya akan mengurangi persentase pendapatan yang 
dibelanjakan untuk kebutuhan pangan (BPS, 2007).  
Berdasarkan anggapan bahwa setiap rumah tangga selalu 
mengalokasikan pendapatan untuk memenuhi kepuasan 
dengan membeli barang dan jasa dapat disimpulkan bahwa 
untuk pengeluaran konsumsi sangat bergantung dari 
penghasilan rumah tangga tersebut. Bila kita mengetahui 
pendapatannya dan kecenderungan untuk mengkonsumsi maka 
dapat dihitung besar konsumsinya (Winardi, 1976 dalam 
Soekartawi, 1993 dalam Chaidir, 2016). Pendapatan seseorang 
sangat berpengaruh terhadap pemilihan pangan yang akan 
dikonsumsi. Pendapatan yang semakin tinggi menyebabkan 
semakin baik juga seseorang dalam memilih pangan yang 
dikonsumsi. Selain itu, semakin tinggi pendapatan maka 
seseorang akan memilih pangan yang beragam dan berkualitas 
untuk dikonsumsinya (Sajogyo, 1997 dalam Woel, 2014). 
Irawan., dkk (2007) membedakan pendapatan rumah 
tangga atas dua kelompok besar, yaitu pendapatan rumah 
tangga berbasis lahan pertanian, dirinci atas nilai produksi 
berbagai komoditas pertanian yang dihasilkan petani dan 
pendapatan yang diperoleh dari kegiatan berburuh tani. 




















lahan dapat dirinci atas; pendapatan tetap sebagai pegawai, 
pendapatan dari kegiatan berburuh non pertanian, pendapatan 
dari usaha industri rumah tangga, pendapatan dari usaha 
perdagangan, pendapatan dari transfer atau kiriman uang dan 
pendapatan dari mencari di alam bebas (menggali pasir, 
mencari kayu dan sebagainya). 
 
2.4 Kondisi Ekonomi 
Kependudukan di Indonesia mempunyai ciri jumlah 
penduduknya besar, sebaran yang tidak merata, dan struktur 
penduduk yang masih muda. Pulau jawa dengan luas 6,9% 
(138.793 Km
2
) dari seluruh wilayah Indonesia yang memiliki 
jumlah penduduk terbanyak dibanding pulau lainnya. Pada 
tahun 2010 jumlah penduduk pulau jawa 136,6 juta (57,48%) 
dari seluruh penduduk indonesia. Permasalahan ini 
menimbulkan berbagai masalah kependudukan lainnya yang 
meliputi aspek sosial ekonomi. Jawa Timur merupakan salah 
satu provinsi dengan jumlah penduduk terbanyak nomor dua 
setelah provinsi Jawa Barat. Pada tahun 2013 jumlah 
penduduk Jawa Timur sebanyak 38.363.757 jiwa (BPS Jawa 
Timur, 2016). Angka kepadatan penduduk di Jawa timur pada 
tahun 2016 sebesar 815 jiwa per Km
2
. Angka ini merupakan 
perbandingan jumlah penduduk per satu kesatuan luas 
wilayah. Kepadatan penduduk diperkotaan lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan kepadatan penduduk dikawasan 
pedesaan. 
Kepadatan penduduk pedesaan lebih rendah daripada 
perkotaan tetapi peluang kerja  lebih banyak bila dibandingkan 
didesa. Kesempatan kerja dan peluang berusaha dipedesaan 
hanya pada sektor pertanian. Mengandalkan sektor pertanian 




















tentunya kesempatan kerja disektor non pertanian sangat 
langka. Angkatan kerja yang tidak terserap pada lapangan 
pekerjaan didesa akan mengakibatkan terjadi mobilitas 
angkatan kerja desa - kota. Mobilitas angkatan kerja 
mengakibatkan permasalahan baik di desa maupun di kota. 
Karena angkatan kerja ini kebanyakan berpendidikan dan 
keterampilan rendah. Pengangguran dipedesaan akan sulit 
diserap karena terbatasnya kesempatan kerja, pada sisi lain 
keterampilan dan pendidikan mereka terbatas. Hal ini 
merupakan salah satu penyebab meningkatnya kemiskinan 
dikawasan pedesaan (Todaro, 2014). Kondisi ini diperparah 
dengan budaya pewarisan lahan kepada generasi berikutnya, 
sehingga  mengakibatkan kepemilikan lahan semakin 
mengecil. Kepemilikan lahan yang kurang dari 0,5 hektar 
dikategorikan sebagai petani gurem, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemiskinan diakibatkan oleh jumlah 
angkatan kerja yang tidak terserap pada lapangan kerja dan 
budaya masyarakat pedesaan yang mewariskan lahan (Mantra, 
2015)  
Tinggi rendahnya pendapatan secara langsung akan 
mempengaruhi pola konsumsi, sedangkan pola konsumsi 
tergantung pada ketersediaan barang dan jasa. Umumnya 
semakin tinggi tingkat pendapatan suatu rumah tangga maka 
pengeluaran konsumsi bukan makanan akan cenderung 
semakin besar, karena seluruh kebutuhan untuk konsumsi 
makanan sudah terpenuhi. Sesuai hukum Engel (1857) yang 
menyatakan bila selera tidak berbeda maka persentase 
pengeluaran untuk makan akan menurun dengan meningkatya 
pendapatan. Sajogyo (1997) dalam Prayitno  menggunakan 
tingkat konsumsi beras perkapita sebagai indikator 




















beras kurang dari 480 kg perkapita pertahun digolongkan 
miskin, sedangkan untuk daerah perkotaan adalah 720 kg 
perkapita pertahun. Pada Tabel 1 dapat dilihat lebih rinci 
pembagian indikator kemiskinan menurut Sajogyo (1997) 
menjadi tiga kelompok yaitu miskin, sangat miskin, dan 
melarat. 
 
Tabel Indikator Garis Kemiskinan (Kg Beras/Orang/Th) 
*garis kemiskinan Sajogyo (1997) 
 
Bank Dunia menetapkan garis kemiskinan internasional 
yang dinyatakan dalam suatu mata uang tunggal (Common 
Currency), yakni dollar Amerika Serikat. Dollar Amerika 
Serikat dipilih sebagai acuan (benchmark) karena mata uang 
ini dapat diterima di hampir semua negara. Bank Dunia 
menetapkan garis kemiskinan internasional sebesar $1-$2 per 
kapita per hari artinya yang dianggap miskin di dunia ini, di 
negara manapun individu tersebut berada adalah yang 
memiliki pendapatan kurang dari 1 dollar Amerika Serikat per 
hari. Kajian mengenai tingkat kesejahteraan dalam penelitian 
ini diukur dengan indikator batas garis kemiskinan yang 
mengacu kepada konsep kesejahteraan menurut Sajogyo 
(1997) dan Bank Dunia $2/kap/hari. 








Melarat 240 360 
Sangat Miskin 360 480 
 




















Distribusi pendapataan dapat dibedakan menurut ukuran 
distribusi perorangan (personal distribution of income) dan 
ukuran fungsional (funcional distribution of income). Ukuran 
distribusi pendapatan perorangan menunjukkan hubungan 
antara individu-individu dengan pendapatan total yang 
diterima, sementara cara pendapatan itu diperoleh, besar dan 
sumber pendapatan tidak diperhatikan. Sumber-sumber yang 
bersifat lokasional (perkotaan dan pedesaan) dan okupasional 
(pertanian, indsutri perdagangan, dan jasa) juga diabaikan 
(Arsyad, 1992).  Todaro (2000) menyatakan bahwa distribusi 
pendapatan dibedakan menjadi dua ukuran pokok yaitu; 
distribusi ukuran, adalah besar atau kecilnya bagian 
pendapatan yang diterima masing-masing orang dan distribusi 
fungsional atau distribusi kepemilikan faktor-faktor produksi. 
Distribusi pendapatan antar penduduk maupun rumah tangga 
mengandung dua segi. Segi pertama adalah meningkatkan 
tingkat hidup mereka yang masih berada dibawah garis 
kemiskinan. Segi kedua adalah pemerataan pendapatan secara 
menyeluruh, dalam arti mempersempit berbeda-bedanya 
tingkat pendapatan antar rumah tangga (Sigit, 1980). 
Keberhasilan usaha meningkatkan taraf hidup mereka yang 
masih berada dibawah garis kemiskinan dapat dilihat dari 
persentase penduduk atau rumah tangga yang masih berada 
dibawah garis kemiskinan. Peningkatan taraf hidup golongan 

























Rumah tangga adalah sekelompok orang yang mendiami 
sebagian atau seluruh bangunan fisik dan biasanya tinggal 
serta makan dari satu dapur. Makan dari satu dapur berarti 
pembiayaan keperluan apabila pengurusan kebutuhan sehari-
hari dikelola bersama-sama (Badan Pusat Statistik, 2013). 
Rumah tangga merupakan lembaga dasar yang melakukan 
pengaturan konsumsi dan produksi, alokasi tenaga kerja dan 
sumberdaya sebagai upaya memenuhi kebutuhan hidup 
anggota rumah tangga. Douglas (1998) menyebutkan bahwa 
rumah tangga sebagai struktur kecil politik ekonomi yang 
membuat keputusan tentang dinamika kehidupan dan formasi 
rumah tangga. Rumah tangga memiliki struktur kekuasaan, 
kepemilikan, pengambilan keputusan dan pelesatarian ikatan-
ikatan darah. Ellis (2000) mengartikan rumah tangga sebagai 
tempat dimana ketergantungan sosial dan ekonomi antara 
kelompok dan individu terjadi secara teratur. Rumah tangga 
diartikan sebagai kelompok sosial yang tinggal di satu tempat, 
berbagi makanan yang sama, membuat keputusan bersama 
mengenai alokasi sumberdayadan pendapatan.  
Anggota rumah tangga adalah semua orang yang 
bertempat tinggal disuatu rumah, baik yang berada di rumah 
pada waktu  pencacahan  maupun yang sementara tidak ada 
(Mantra, 2003). Anggota rumah tangga yang telah bepergian 6 
bulan atau lebih dan anggota rumah tangga yang bepergian 
kurang dari 6 bulan tetapi dengan tujuan pindah dan tamu 
yang tinggal di rumah tangga kurang dari 6 bulan tetapi akan 
bertempat tinggal 6 bulan dianggap sebagai anggota rumah 
tangga. Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan untuk mampu 
bertahan, tumbuh dan berkembang perlu tersedia, yaitu: 
a. Pemenuhan akan kebutuhan pangan, sandang, papan  




















b. Kebutuhan akan pendidikan formal, informal dan  
nonformal untuk pengembangan intelektual, sosial,  
mental, emosional dan spiritual. 
 Pembagian tugas di dalam rumah tangga telah tercipta 
dan terbiasa di dalam masyarakat. Pembagian tugas ini 
sebenarnya telah disadari oleh sebagian besar masyarakat 
serta membudaya dalam kehidupan masyarakat sehingga 
pembagian tersebut dianggap wajar. Pembagian tugas ini 
adalah seorang laki-laki (bapak/suami) sebagai kepala rumah 
tangga berkewajiban mengelola sesuatu yang berada di luar 
rumah, termasuk mencari nafkah. Wanita berkewajiban 
mengelola segala sesuatu yang berada di dalam rumah dan 
tidak dibenarkan ke luar dari lingkungan dan domisilinya 
kecuali dengan izin suaminya (Rochaini, 1981 dalam 
Muhibat, 1994). Strategi sudah menjadi istilah yang sering 
digunakan oleh masyarakat untuk menggambarkan berbagai 
makna seperti suatu rencana, taktik atau cara untuk mencapai 
apa yang diinginkan. Strategi pada hakikatnya adalah 
perencanaan (planning) dan manajemen (management) untuk 
mencapai suatu tujuan. Mencapai tujuan tersebut, strategi 
tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan 
arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana 
taktik operasionalnya (Effendy, 2007). Strategi penghidupan, 
menurut Scoones (1998), merupakan kegiatan mengatur atau 
merencanakan dengan cermat cara merespons perubahan 
dalam kehidupan secara cermat untuk memperoleh target 
atau sasaran yang diinginkan. Kegiatan tersebut akan 
berbeda-beda antara daerah satu dengan daerah yang lain dan 
begitu pula antara strategi yang diterapkan di daerah 
perkotaan dengan daerah pedesaan. Strategi yang diterapkan 




















dengan daerah pedesaan dengan kegiatan utama di pertanian 
juga akan berbeda. Untuk strategi penghidupan rumah tangga 
pertanian di pedesaan, White (1991) dalam Baiquni (2006) 
membedakan tiga strategi penghidupan rumah tangga 
sebagai berikut : strategi akumulasi (accumulation strategy), 
strategi konsolidasi (consolidation strategy), strategi 
bertahan hidup (survival strategy). 
 Strategi kelangsungan hidup rumah tangga miskin yang 
dapat dilakukan yaitu meningkatkan pendapatan. Sempitnya 
lahan pertanian yang dimiliki menyebabkan pendapatan yang 
diperoleh dari sektor pertanian belum dapat digunakan untuk 
mencukupi kebutuhan keluarga (Sukamdi, 1997). Hal ini 
mendorong rumah tangga miskin mencari tambahan 
pendapatan, terutama dengan cara mencari pekerjaan di 
sektor non pertanian. Salah satu cara yang dilakukan oleh 
rumah tangga miskin untuk meningkatkan pendapatan ialah 
dengan cara mencurahkan jam kerja lebih besar. Mereka 
melibatkan anggota rumah tangga lain yang ada dalam 
rumah tangga, baik sebagai tenaga kerja keluarga atau 
sebagai tenaga kerja upahan. Selain itu yang dapat dilakukan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga guna 
mempertahankan kelangsungan hidupnya adalah dengan cara 
melakukan penghematan pengeluaran pangan dan 
nonpangan. Hal ini dapat dilihat dari besarnya pegeluaran 
pangan dan nonpangan. Pengeluaran untuk kebutuhan 
pangan meliputi rata-rata pengeluaran untuk kebutuhan 
pangan per bulan seperti : beras, lauk-pauk dan sayuran, 
minyak goreng, minuman (teh, kopi, gula, dll.), rokok, dan 
lain-lain ( Purwaningsih dkk, 2010 ). Subarna (2012) 
menyatakan bahwa kebutuhan pangan ini merupakan 




















sebelum dicukupi kebutuhan lain sebagai upaya untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup rumah tangga. 
Pengeluaran untuk nonpangan meliputi : perumahan 
(termasuk minyak tanah, listri dll.), transportasi, pendidikan 
(SPP, alat-alat tulis, dll.), sandang (pakaian, alas kaki dan 
tutup kepala), kesehatan dan iuran tetap. Rata-rata 
pengeluaran untuk kebutuhan non pangan pada rumah tangga 
miskin sangat kecil karena sebagian besar pendapatan rumah 
tangga digunakan untuk mencukupi kebutuhan pangan. 
Seseorang memiliki strategi yang berbeda-beda terhadap 
suatu hal dan dapat terlihat dari karakteristik demografi dan 
sosial ekonominya. Kotler dan Armstrong (2001) 
menyatakan bahwa karakteristik sosial demografi adalah ciri 
yang menggambarkan perbedaan masyarakat berdasarkan 
umur, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, agama, suku 
bangsa, pendapatan, jenis keluarga, status pernikahan, lokasi 

















































































MATERI DAN METODE 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kebonsari Kecamatan 
Candi Kabupaten Sidoarjo selama 1 bulan yaitu dimulai dari 
tanggal 19 Maret – 19 April 2018. 
 
3.2 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode survei, yaitu metode 
penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan 
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang 
pokok. Penelitian survei dapat digunakan untuk maksud 
deskriptif, yaitu dimaksudkan untuk pengukuran yang cermat 
terhadap fenomena sosial tertentu. Peneliti mengembangkan 
konsep dan menghimpun fakta tetapi tidak melakukan 
pengujian hipotesa. 
Metode penelitian yang tepat dibutuhkan untuk 
mendapatkan hasil yang sesuai dan akurat. Hal ini bertujuan 
agar penelitian tersebut dapat dipertanggung jawabkan 
kebenarannya serta dapat dipastikan keabsahannya atau 
kebenaran data yang dianalisis. Selain itu, suatu penelitian 
juga harus menggunakan metode penelitian yang tepat agar 
dapat memperoleh data dan hasil yang sesuai dengan obyek 
penelitian. Peneliti menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Pendekatan didalam penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif, yaitu jenis penelitian dengan melakukan 
wawancara atau observasi yang mendalam mengenai strategi 




















telur asin, peneliti berusaha untuk memberikan jawaban dan 
data-data yang sesuai dengan dengan apa yang ada 
dikenyataannya. Penelitian deskritif dimaksudkan untuk 
mendeskripsikan dan klarifikasi mengenai suatu fenomena 
atau kenyataan sosial, dengan cara mendeskripsikan sejumlah 
variabel yang relevan dengan masalah dan unit yaitu dalam 
ruang lingkup strategi pemenuhan kebutuhan hidup rumah 
tangga di kampung bebek dan telur asin, Desa kebonsari, 
Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo. 
 
3.3 Metode Penentuan Lokasi Penelitian 
Penentuan lokasi ini dilakukan secara purposive (sengaja) 
dengan pertimbangan yaitu: Desa Kebonsari pada 5-7 tahun 
yang lalu sebagai sentra peternakan itik terbesar di Kecamatan 
Candi dengan populasi kisaran 50.000-100.000 ekor 
(Pamungkas, 2017). Desa Kebonsari merupakan desa wisata 
dan pengelolaan ternak itik yang dilakukan dari memelihara 
sampai mengolah telur sehingga menjadi daya tarik bagi 
wisatawan, namun pada saat ini desa wisata tersebut 
mengalami kemunduran, sehingga aktivitas ekonomi rumah 
tangga cenderung bergantung pada aktivitas non pertanian. 
Apalagi desa ini terletak pada kawasan industri di kecamatan 
Candi yang merupakan desa rural-urban. 
 
3.4 Metode Penentuan Sampel Penelitian 
Penentuan sampel penelitian berdasarkan Purposive 
Sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Responden dalam penelitian ini adalah rumah tangga 
yang masih beternak, rumah tangga yang pernah beternak, dan  
rumah tangga yang non pertanian Desa Kebonsari yang tinggal 




















responden 90 rumah tangga, yang dikelompokkan kedalam 
tiga kelompok, yaitu (1) rumah yang memiliki ternak, (2) 
rumah tangga yang pernah beternak, dan (3) rumah tangga non 
pertanian yang tinggal didalam desa. Jumlah responden 
masing-masing rumah tangga berjumlah 30 rumah tangga 
dengan data yang mencakup selama satu tahun. 
 
3.5 Metode Pengambilan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah: metode survey dengan wawancara (interview) 
menggunakan kuisioner terstruktur. Data yang dikumpulkan 
ada dua jenis yaitu data primer yang bersumber dari responden 
dan data sekunder yang bersumber dari kantor desa dan BPS. 
 
3.6 Jenis Data 
Penelitian ini menggunakan data sebagai berikut : 
1. Data primer diperoleh langsung dari masyarakat Desa 
Kebonsari yang didapat dari wawancara dengan 
menggunakan kuisioner mencakup data pengeluaran 
makanan dan bukan makanan, data pendapatan rumah 
tangga. Kemudian data tersebut diolah dan 
dibandingkan dengan teori yang sudah ada.  
2. Data sekunder ini bersumber dari laporan-laporan 
Kantor Kepala Desa Kebonsari, Badan Pusat Statistik 
(BPS), buku, sumber dari arsip, dokumen resmi dan 
pribadi mencakup kondisi umum yang ada di Desa 
Kebonsari. 
 
3.7 Metode Analisis 




















Kondisi usaha dan karakteristik peternak itik petelur di 
Desa Kebonsari Kecamatan Candi Kabupaten Sidoajo 
menggunakan analisis metode deskriptif yang 
berhubungan dengan penelitian. Data tersebut berisi 
semua hal yang berhubungan dengan tingkat 
pendidikan, umur, jenis kelamin, jumlah anggota 
rumah tangga dan pendapatan. Metode deskriptif 
merupakan metode yang fokus pada suatu kelompok 
manusia, suatu keadaan, suatu sistem pemikiran 
maupun suatu peristiwa yang terjadi di masa sekarang. 
Nawawi (2012) menjelaskan metode deskriptif 
merupakan suatu prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan suatu keadaan 
subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga. 
masyarakat) pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak. 
2. Untuk alalsan-alasan yang menyebabkan sampel 
tetap menjalani usaha peternakan, rumah tangga 
peternak yang melakukan gulung tikar dan rumah 
tangga non pertanian. 
3. Total Pendapatan Rumah tangga 
Total pendapatan rumah tangga dapat dihitung 
dengan mengunakan rumus sebagai berikut: 
I = Σ Pi + Σ Npi 
Keterangan : 
I  = Pendapatan total rumah tangga (Rp/bulan) 
P    = Pendapatan dari sektor perternakan (Rp/bulan) 
Np = Pendapatan diluar sector peternakan (Rp/bulan) 
4. Kondisi ekonomi rumah tangga dilakukan analisis 
dengan mengacu kepada konsep kesejahteraan 




















menggolongkan tingkat kesejahteraan rumah tangga 
berdasarkan konsumsi setara beras, bila konsumsi 
lebih dari 480 Kg/Orang/pertahun maka berada diatas 
garis kemiskinan. Sedangkan Bank Dunia menetapkan 
garis kemiskinan internasional berdasarkan dollar 
Amerika sebesar $1-$2/kap/hari. 
5. Distribusi pendapatan rumah tangga 
Untuk mengetahui distribusi pendapatan rumah 
tangga dihitung berdasarkan Rasio Gini dan 
Ketimpangan Relatif. 
A. Gini Rasio 
Rumus Gini Rasio menurut Sajogyo (1997) 
dan Birowo (1997) dengan formula yang 
disederhanakan sebagai berikut: 
 
RG = 1 – Σ (Fi [Yi + Yi-1]) 
Dimana : 
RG  : Rasio Gini 
Fi    : Jumlah persen (%) rumah tangga dalam kelas ke i. 
Yi   : jumlah kumulatif (%) dari pendapatan rumah 
tangga dalam kelas ke i. 
Yi-1 : jumlah kumulatif (%) dari pendapatan rumah 
tangga dalam kelas ke i-1 
 
Kriteria nilai Gini Rasio meliputi: 
- Jika < 0.35 berarti ketimpangan rendah 
- Jika ≥ 0.35 – 0.5 berarti ketimpangan sedang 
- Jika > 0.35 berarti ketimpangan tinggi 
B. Pengukuran Ketimpangan Relatif 
Ketimpangan relatif menurut Bank Dunia 




















rumah tangga berpendapatan rendah terhadap 
total pendaptan, kriteria tersebut adalah): 
1. Bila proporsi 40% penduduk dengan 
pendapatan terendah menerima < 12% total 
pendapatan berarti menunjukkan 
ketimpangan tinggi. 
2. Bila proporsi 40% penduduk dengan 
pendapatan terendah menerima 12 - 17% 
total pendapatan berarti menunjukkan 
ketimpangan sedang. 
3. Bila proporsi 40% penduduk dengan 
pendapatan terendah menerima > 17% total 
pendapatan berarti menunjukkan 
ketimpangan rendah. 
 
3.8 Batasan Istilah 
1. Strategi pemenuhan hidup : Upaya-upaya/kegiatan 
yang dilakukan untuk mengatur atau merencanakan 
dengan cermat cara merespons perubahan dalam 
kehidupan secara cermat untuk memperoleh target 
atau sasaran yang diinginkan. 
2. Rumah tangga : Seorang atau sekelompok orang yang 
mendiami sebagian atau seluruh bangunan fisik atau 
sensus, dan biasanya makan bersama dari satu dapur, 
yang dimaksud makan dari satu dapur adalah 
mengurus kebutuhan sehari-hari menjadi satu. 
3. Anggota Rumah tangga : Orang yang tinggal dalam 
satu rumah baik keluarga inti atau bukan keluarga inti 
yang menjadi tanggung jawab kepala rumah tangga, 
dalam hal ini terdiri dari suami, istri, anak dan orang 




















4. Pekerjaan Utama : Pekerjaan dengan curahan waktu 
lebih tinggi dan memberikan  
kontribusi yang lebih besar untuk sumber 
pendapatan dibandingkan dengan jenis pekerjaan 
lainnya.  
5. Pendapatan Utama : Pendapatan yang diterima oleh 
rumah tangga selama satu bulan dari seluruh rumah 
tangga yang bekerja baik dari pertanian maupun non 
pertanian. 
6. Pekerjaan Sampingan : Usaha/pekerjaan yang 
menghasilkan keuntungan secara finansial di luar 
pekerjaan utama yang harus dikerjakan sehari hari, 
sehingga terkadang tidak terbatas waktu dan tempat . 
7. Pendapatan Sampingan : Pendapatan yang diperoleh 
dari hasil bekerja diluar pekerjaan utama. Suatu solusi 
apabila pendapatan utama tidak mencukupi, maka kita 
harus memiliki pendapatan sampingan. 
8. Kesempatan Kerja : Kesempatan yang terbuka atau 
tersedia sehingga dapat menampung tenaga kerja, dan 
angkatan kerja yang belum bekerja maupun yang 
sedang mencari pekerjaan. 
9. Sektor informal : Unit usaha kecil yang melakukan 
kegiatan produksi dan/atau distribusi barang dan jasa 
untuk menciptakan lapangan kerja dan penghasilan 
bagi mereka yang terlibat unit tersebut bekerja dengan 
keterbatasan, baik modal, fisik, tenaga, maupun 
keahlian. 
10. Sektor formal : Lapangan atau bidang usaha yang 
mendapat izin dari pejabat berwenang dan terdaftar 
diinstansi yang berwenang, badan usaha tersebut 




















perdagangan dan perindustrian terdaftar nama dan 
bidang usahanya. 
11. Sektor pertanian : Sektor yang strategis dan berperan 
penting dalam perekonomian nasional dan 
kelangsungan hidup masyarakat, terutama dalam 
sumbangannya terhadap PDB, penyedia lapangan 
kerja dan penyediaan pangan dalam negera. 
12. Sektor non pertanian : Sektor yang aktivitasnya di luar 
bidang pertanian, meliputi industri maritim, industri 
elektronika, industri pariwisata, industri pertambangan 
dan energi, industri semen, besi baja, perakitan 
kendaraan bermotor. 
13. Kondisi ekonomi : Kemampuan rumah tangga dalam 
memenuhi kebutuhan minimum berdasarkan 
pendapatan yang diperoleh selama satu tahun dengan 
mengacu pada konsep kemiskinan Sajogyo (1997) dan 
Bank Dunia. 
14. Distribusi pendapatan : distribusi pendapatan antara 
golongan pekerja rumah tangga berdasarkan tolok 























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Keadaan Lokasi Penelitian 
Desa Kebonsari terletak di Kecamatan Candi Kabupaten 
Sidoarjo Provinsi Jawa Timur. Desa ini terdiri dari 3 RW 
(Rukun Warga) dan 20 RT (Rukun Tetangga). Batas-batas 
wilayah dari Desa Kebonsari yang menjadi lokasi penelitian 
ini adala sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Klurak  
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Balonggabus dan 
Desa Ngampelsari 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Candi dan Desa 
Gelam 
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Balongabus dan 
Desa Balongdowo 
 

































Desa Kebonsari memiliki luas wilayah desa Kebonsari 
berdasarkan data monografi tahun 2016 seluas 153.02 Ha. 
Populasi penduduk DesaKebonsari pada tahun 2016 tercatat 
69.32 jiwa, dengan komposisi 3.254 jiwa laki-laki dan 3.678 
jiwa perempuan. Secara topografi desa ini merupakan dataran 
rendah. 
Jarak Desa Kebonsari dari pusat Pemerintahan yaitu: 
a. Jarak dari pusat Pemerintahan Kecamatan : 1.50 Km 
b. Jarak dari pusat Pemerintahan Kabupaten  : 5.00 Km 
c. Jarak dari pusat Pemerintahan Provinsi  :40.00 Km 
Infrastruktur di Desa Kebonsari sangat baik, sarana 
transportasi hampir semua jalan beraspal. Selain itu jalan 
yang menghubungkan Desa dengan daerah lain yang ada 
disekitarnya juga baik sehingga memudahkan penduduk 
untuk menjangkaunya. Secara fisiografis Desa Kebonsari 
merupakan daerah yang relatif datar. Desa Kebonsari 
merupakan desa Rural Urban (desa yang berada dikawasan 
perkotaan). Sebagaimana ciri adalah sebagian besar lahan di 
Desa Kebonsari digunakan sebagai  kawasan industri (65%). 
Sementara itu sebagian lagi penduduknya (35%) masih 
menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian.  
Sektor industri menyerap 30% angkatan kerja dan 
sisanya terserap di sektor jasa. Hal ini merupakan gambaran 
bahwa sektor industri, termasuk yang berskala besar. Potensi 
daerah yang ada, terutama lahan pertanian, tidak dapat 
mendukung kehidupan penduduk Desa Kebonsari. Sempitnya 
rata-rata lahan pertanian yang dimiliki oleh keluarga yaitu 
hanya 0,11ha, tidak jauh berbeda dengan pemilikan lahan 
pertanian pada umumnva di pedesaan yaitu kurang dari 0,50 





















umumnva merupakan petani gurem sehingga hasil pendapatan 
dari sektor pertanian belum dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan, akibatnya taraf hidup penduduk masih rendah. 
Desa Kebonsari merupakan desa Rural Urban Jarak dari pusat 
Pemerintahan Kecamatan 1.5 Km, jarak dari pusat 
Pemerintahan Kabupaten 5 Km Jarak dari pusat Pemerintahan 
Provinsi  40 Km Adanya jalan beraspal yang menembus Desa 
Kebonsari memungkinkan sarana transportasi dapat masuk 
kesana.  
 
4.2 Sejarah Kampung Bebek Dan Telur Asin 
Usaha ternak bebek di Jawa Timur, itik  merupakan 
salah satu aset nasional dan sekaligus komoditas yang bisa 
diandalkan sebagai sumber gizi dan sumber pendapatan 
masyarakat. Beberapa daerah yaitu Mojokerto, Lamongan dan 
Sidoarjo memiliki potensi peternakan bebek. Potensi ini 
diharapkan usaha ternak bebek tidak saja mampu menjadi 
usaha, namun juga sebagai penghasil pendapatan bagi 
keluarga. Kampung bebek dirintis sejak 2 Mei 1997 dengan 
jumlah peternak 50 orang. Kampung bebek merupakan sentra 
ekonomi berupa kampung penghasil telur asin dengan kualitas 
nasional. Beberapa tahun silam keluar sebagai juara 
pengembangan ternak bebek dan telur asin tingkat provinsi 
Jawa timur, setelah itu Desa Kebonsari ini diresmikan oleh 
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo dengan sebutan kampung 
bebek. Selain itu Desa Kebonsari, Kecamatan Candi yang 
mengangkat nama Sidoarjo di kancah nasional melalui sentra 
pengembangan telur asin dan bebek, mengikuti empat desa 
lainnya yaitu kampung krupuk, kampung jajanan, kampung 
batik dan kampung sepatu. Menariknya, peternak telur bebek 





















memberikan aneka rasa pada telur bebek yang mereka kelola. 
Para pengusaha hanya diajari cara membuat telur rasa kepiting 
saja, setelah mengetahui teknik dasarnya, para pengusaha 
rumahan itu berinovasi sendiri untuk menemukan formula 
lebih banyak varian rasa. Hal ini dikarenakan telur bebek hasil 
desa ini terkenal kelezatannya dibandingkan dari daerah lain 
sehingga memacu para peternak untuk berinovasi. Perbedaan 
yang membuat rasa telur bebek asal Desa Kebonsari berbeda 
dengan dari daerah lain, karena para peternak memberi 
ternaknya dengan makanan yang mengandung protein tinggi, 
di antaranya kupang dan kepala udang. Kedua asupan spesial 
itu bisa membuat rasa telur bebek jadi lebih istimewa. 
Pemerintah kurang memperhatikan dalam kesehatan 
baik vaksin atau penangulangan penyakit seperti flu burung 
yang menyerang beberapa waktu yang lalu, mengakibatkan 
berkurangnnya julah bebek yang ada selain itu produksi telur 
pun ikut turun drastis. Dimana dalam satu hari bebek-bebek 
tersebut bisa menghasilkan 1300 telur sekarang hanya 
menghasilkan 700 telur sampe 1000 telur perharinnya. Selain 
itu mengakibatkan banyak peternak yang ada di Kebonsari 
banyak melakukan gulung tikar. Saat ini terdapata 30 peternak 
bebek. Kurangnya turun tangan pemerintah dalam 
memperhatikan akses jalan menuju kampung bebek sendiri, 
sehingga banyak orang yang kesulitan dalam akses menuju 
kampung bebek tersebut serta terbatasnya lahan akibat 
pertumbuhan penduduk yang semakin cepat sehingga banyak 
lahan di daerah ini dialih fungsikan menjadi perumahan dan 
serangan penyakit yang diakibatkan oleh cuaca yang berubah 
merupakan kendala yang dihadapi dalam mengembangan 






















4.3 Karakteristik Rumah Tangga 
Survei Sosial Ekonomi Sosial merupakan salah satu hal 
penting sebagai penunjang dalam memahami kondisi wilayah 
Desa Kebonsari sebagai daerah penelitian. Kondisi alam, 
lingkungan, dan budaya suatu masyarakat sangat berpengaruh 
terhadap keadaan sosial dan ekonomi masyarakat tersebut. 
Rumah tangga dalam kehidupannya memiliki ciri atau 
karakteristik sosial ekonomi yang berbeda-beda termasuk juga 
sumberdaya yang dimiliki. Ciri atau karakteristik tersebut 
dapat dijadikan cerminan keadaan rumah tangga dalam 
kemampuannya mendapatkan kesempatan berusaha pada 
kehidupan berpenduduk. Kesempatan tersebut antara lain 
berupa kesempatan memperoleh akses informasi dan 
kemampuan mengembangkan sumberdaya yang dimiliki 
sehingga pada gilirannya mampu meningkatkan 
kesejahteraannya (BPS, 1995). Karakteristik rumah tangga 
yang diamati meliputi umur, tingkat pendidikan, dan jumlah 
anggota rumah tangga serta kondisi perumahan dan 
pemukiman rumah tangga di Desa Kebonsari. 
4.3.1 Umur 
Umur merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 
terhadap kerja dan pola pikir peternak dalam manajemen yang 
diterapkan untuk mengelola usahatani atau ternaknya. Sonbait, 
Santosa dan Panjono (2011) menyatakan bahwa semakin muda 
umur seseorang maka semakin cepat menerima perubahan dari 
luar karena petani peternak selalu ingin mencoba sesuatu yang 
baru sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan dalam diversifikasi  kaitannya dengan 
produktivitas, menurut BPS usia produktif seseorang berkisar 
antara 15 – 64 tahun. Usia sebelum maupun sesudahnya dapat 





















bahwa seluruh pekerja rumah tangga termasuk dalam umur 
produktif. Umur rumah tangga responden dalam penelitian ini 
tersaji pada Tabel 2. 
 










20-34 - 13,33 6,67 
35-49 83,33 76,67 73,33 
50-54 16,67 10,00 10,00 
Jumlah 
100,00 100,00 100,00 
Sumber: Data Primer (2018) 
 
Tabel 2 disimpulkan bahwa umur pekerja rumah 
tangga termuda adalah 34 tahun dan tertua adalah 52 tahun. 
Tabel 2 memperlihatkan bahwa rata-rata umur rumah tangga 
peternak 35 – 64 tahun, sedangkan rata-rata umur rumah 
tangga yang pernah beternak dan rumah tangga non pertanian 
berkisar 20 sampai 54 tahun, yang berarti bahwa seluruh 
responden termasuk dalam kategori umur produktif. Dilihat 
dari struktumya, penduduk Desa Kebonsari  sebagian besar 
berada dalam. usia 20-50 tahun yaitu sebesar  85 % dan  usia 
50 tahun keatas sebesar 15 %. Banyaknya penduduk yang 
terkonsentrasi pada usia muda merupakan persoalan tersendiri 
apabila dikaitkan dengan penyediaan lapangan pekerjaan, 
khususnya di luar sektor pertanian. Hal ini disebabkan banyak 
pemuda tidak lagi berminat bekerja di sektor pertanian. 
Berdasarkan klasifikasi kelompok umur yang 
dikemukakan oleh Mantra (2015), kelompok umur 0-14 tahun 





















ekonomis, kelompok umur 15-64 tahun sebagai kelompok 
produktif dan kelompok umur 65 tahun keatas sebagai 
kelompok yang tidak lagi produktif. Umur berkaitan dengan 
pendapatan, responden dengan umur yang belum produktif 
belum memperoleh pendapatan sedangkan responden dengan 
kelompok umur yang tidak produktif sudah tidak mempunyai 
sumber pendapatan, sehingga kedua kelompok umur tersebut 
menjadi beban tanggungan rumah tangga. Berkaitan dengan 
umur yang menentukan pendapatan, Irwan dan Suparmoko 
(2000) mengungkapkan bahwa penduduk golongan usia muda 
(0-14 tahun) cenderung untuk memperkecil angka pendapatan 
per kapita karena mereka merupakan konsumen bukan 
produsen dalam perekonomian. Umur menentukan 
kemampuan fisik seseorang dalam melakukan aktivitas. 
Semakin tua umur seseorang maka produktivitas kerja 
seseorang akan menurun. Selain itu, umur yang produktif 
berkaitan dengan kreativitas dan kemudahan dalam melakukan 
diversifikasi pekerjaan guna memenuhi kebutuhan hidup. 
Lestariningsih, Basuki dan Endang (2008) mengemukakan 
bahwa semakin tua umur maka kemampuan bekerja juga akan 
mengalami penurunan. Umur produktif aktivitas dan 
kreativitas semakin besar. Semakin produktif beraktivitas 
maka semakin besar pula kemampuan untuk mengubah 
kondisi perekonomian keluarga juga akan berpengaruh 
terhadap curahan waktu yang digunakan untuk beraktivitas di 
dalam dan di luar rumah. 
4.3.2 Pendidikan 
Pendidikan merupakan sarana meningkatkan kualitas 
sumberdaya manusia melalui pembangunan fisik maupun 
mental. Pendidikan dapat dijadikan landasan dalam mengubah 





















kemajuan yang pada gilirannya mampu mengakses informasi 
serta peluang guna meningkatkan kesejahteraan. Kajian lain 
yang dilakukan oleh Sonbait, Santosa dan Panjono (2011) 
mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan akan sangat 
berpengaruh terhadap perbedaan cara pikir peternak dalam 
mengadopsi berbagai inovasi dan teknologi yang 
diperolehnya, selanjutnya dapat meningkatkan diversifikasi 
dan produktivitas usaha yang dilakukan. Tingkat pendidikan 
responden dalam penelitian ini tersaji pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan pendidikan 







SD - 3,33 3,33 
SMP 13,33 16,67 10,00 
SMA 80,00 70,00 76,67 
Sarjana 6,67 10,00 10,00 
Jumlah 100,00 100,00 100,00 
Sumber: Data Primer (2018) 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh rumah 
tangga responden pernah mengenyam pendidikan formal. 
Tingkat pendidikan di Desa Kebonsari sudah tergolong tinggi 
karena sebagian besar berada pada jenjang pendidikan sekolah 
menengah keatas (SMA), hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 
responden berbekal ijazah SMA. Tingkat pendidikan paling 
rendah adalah Sekolah Dasar (SD) pada rumah tangga yang 
pernah beternak dan rumah tangga non pertanian. 
Ditambahkan oleh Lestariningsih, Basuki dan Endang (2008), 
tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kemampuan 





















pendidikan dapat digunakann sebagai tolok ukur terhadap 
kemampuan berpikir seseorang dalam menghadapi masalah, 
dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka pemecahan 
masalah  dalam keluarga dapat segera diatasi. Apabila jenjang 
pendidikan rendah maka daya pikir sempit maka kemampuan 
untuk menangkap sesuatu terbatas, sehingga wawasan untuk 
maju lebih rendah dibanding seseorang dengan jenjang 
pendidikan lebih tinggi. Seseorang yang mempunyai daya 
pikir lebih tinggi akan fleksibel dalam menanggapi suatu 
masalah, mereka akan selalu berusaha untuk memperbaiki 
tingkat kehidupan yang lebih baik. 
4.3.3 Jumlah Anggota Rumah Tangga 
Jumlah anggota keluarga adalah semua anggota 
keluarga yang terdiri dari kepala keluarga sendiri, istri atau 
suaminya dan dengan anaknya baik yang tinggal serumah 
maupun yang tidak serumah. Jumlah anggota keluarga 
menunjukkan banyaknya orang yang hidup didalam satu 
keluarga inti yang menjadi tanggungan dan bisa 
menyumbangkan pendapatan. Selain itu, jumlah anggota 
rumah tangga juga dipergunakan untuk menilai kemampuan 
sosial ekonomi rumah tangga tersebut. Semakin besar jumlah 
anggota keluarga makan akan semakin berat beban 
tanggungan pendapatan yang diperoleh bila tidak diimbangi 
dengan kontribusi pendapatan dari anggota rumah tangga lain. 
Apabila hal tersebut terus berlanjut akan berakibat alokasi 
pendapatan rumah tangga sebagian besar ditujukan untuk 
kebutuhan konsumtif saja, sedangkan untuk tujuan investasi 
maupun kegiatan produktif dan pembentukan modal kurang 
terpikirkan. Pengaruh tingkat pendapatan terhadap tingkat 
konsumsi mempunyai hubungan yang erat, sebagaimana yang 





















merupakan faktor penentu utama dalam konsumsi. Muana 
(2005) mengatakan bahwa penghasilan seseorang merupakan 
faktor utama yang menentukan pola konsumsi. Menurut 
Sukirno (2001) dalam menyusun pola konsumsi, pada 
umumnya seseorang akan mendahulukan kebutuhan pokok, 
sedangkan kebutuhan sekunder akan dipenuhi saat tingkat 
pendapatan meningkat. Jumlah anggota rumah tangga 
responden tersaji pada Tabel 4. 
 












1-3 26,67 26,67 26,67 
4-5 70,00 73,33 60,00 
>6 3,33 70,00 13,33 
Jumlah 100,00 100,00 100,00 
Sumber: Data Primer (2018) 
 
Berdasarkan hasil penelitian  pada Tabel 6 bahwa 
proporsi  jumlah anggota rumah tangga Desa Kebonsari 
termasuk kategori tinggi yaitu 4-5 orang. Jumlah tanggungan 
semua rumah tangga lebih dari 3 (tiga) orang. Hal ini 
menggambarkan bahwa rumah tangga di Desa Kebonsari 
mempunyai jumlah tanggungan keluarga dalam jumlah besar. 
Besarnya tanggungan yang dimiliki rumah tangga 
menyebabkan besarnya pengeluaran rumah tangga dan 
mempengaruhi besar pula biaya yang harus dikeluarkan tiap 
bulannya untuk memenuhi kebutuhan keluarga, sehingga 
rumah tangga tersebut akan mengalami kesulitan untuk 





















seperti kebutuhan sandang, pangan dan papan. Penelitian 
mengenai jumlah anggota keluarga dilakukan oleh  Purwanti 
pada tahun 2007 mendapat klasifikasi jumlah anggota keluarga 
responden yang dikelompokkan atas 3 kategori, yaitu kecil 
apabila jumlah tanggungan lebih kecil atau sama dengan 3 
orang, sedang jika berjumlah 4-5 orang dan besar bila 
jumlahnya sama dengan 6 orang. 
Anggota keluarga dapat berfungsi sebagai tenaga kerja 
keluarga yang tidak perlu dibayar, sehingga akan mengurangi 
biaya rumah tangga. Muntiyah dan Sukamdi (2007) 
mengemukakan bahwa jumlah anggota keluarga merupakan 
modal tenaga terutama bagi masyarakat pedesaan. Jumlah 
anggota keluarga yang banyak dapat membantu produksi 
pertanian rumah tangga. Mereka dapat berfungsi sebagai 
tenaga kerja yang tidak perlu dibayar sehingga akan 
mengurangi pengeluaran rumah tangga. Pemanfaatan anggota 
rumah tangga usia kerja dan tidak bersekolah lagi diharapkan 
mampu ikut mengurangi beban ekonomi rumah tangga. 
Pendapat tersebut serupa dengan Senoaji (2009) bahwa jumlah 
tanggungan keluarga merupakan beban bagi kepala keluarga 
untuk membiayai segala macam kebutuhannya. Semakin 
banyak tanggungan keluarga akan semakin besar pula biaya 
hidup yang harus dikeluarkan. Namun demikian, di lain pihak 
banyaknya tanggungan keluarga tersebut juga merupakan aset 
bagi kepala keluarga berupa ketersediaan tenaga kerja yang 
dapat dimanfaatkan dalam mengelola usahanya. 
 
4.4 Sumber Pendapatan Rumah Tangga 
Masyarakat pedesaan umumnya menggantungkan hidup 
pada sektor pertanian, oleh sebab itu luas kepemilikan lahan 





















modal. Luas lahan pertanian menentukan hasil dari sektor 
pertanian. Apabila belum dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup minimum, banyak rumah tangga 
memanfaatkan peluang kerja diluar sektor pertanian untuk 
mencukupi kebutuhan hidup rumah tangga. Pendapatan rumah 




























































17,49 - - 
-Usaha Padi - 13,46 - 
-Tanaman 
Semusim 
- - - 
-Penjual 
Pakan 
7,4 3,69 - 
-Buruh Tani - 2,80 - 




44,86 31,94 43,53 
-Industr RT 8,31 22,44 17,93 
- Buruh - 4,00 10,07 
-Karyawan - 5,61 11,01 
-Jasa 20,77 13,23 4.48 
-Guru 0,91 -  
-PNS  2,40 5,89 
-TNI/Polri - - 7,09 
Jumlah 100,00 100,00 100,00 
  Sumber: Data Primer (2018) 
    
Rumah tangga yang dijadikan contoh penelitian ini 
sebagian besar mempunyai sumber pendapatan lain. Sumber 
pendapatan selain dari pekerjaan utama tidak hanya dari sektor 
pertanian, tapi juga dari sektor diluar pertanian. Antar rumah 





















bervariasi. Pada umumnya rumah tangga tidak dapat 
mengandalkan hanya dari satu sumber saja. Hal ini disebabkan 
karena rendahnya pendapatan dari masing-masing sumber, 
sehingga upaya yang dilakukan adalah diversifikasi 
pendapatan. Pada penelitian ini terungkap bahwa tidak satupun 
dari rumah tangga yang memiliki itik, rumah tangga yang 
pernah beternak dan rumah tanggan non pertanian 
menggantungkan hidup pada satu sumber pendapatan tetapi 
sebagian besar (80%) tergantung pada dua sumber dan tiga 
sumber pendapatan. Kondisi ini mencerminkan rendahnya 
pendapatan dari masing-masing sumber sehingga bila tidak 
dilakukan diversifikasi pendapatan berarti kemungkinan besar 
rumah tangga tidak akan terpenuhi. Berdasarkan hasil 
penelitian, sebagian besar rumah tangga memiliki lebih dari 
satu sumber merupakan salah satu strategi yang mereka 
lakukan guna dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Beberapa rumah tangga juga hanya berpenghasilan dari satu 
sumber saja, alasannya adalah karena mereka bekerja di sektor 
industri yang terikat dengan kesepakatan jam kerja sehingga 
mereka tidak dapat untuk melakukan pekerjaan lain, serta 
pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan tersebut sudah dapat 
memenuhi kebutuhan hidup mereka. Dari uraian di atas dapat 
diungkapkan bahwa (1) tingkat diversifikasi sumber 
pendapatan rumah tangga bervariasi menurut status rumah 
tangga (memiliki ternak, pernah beternak dan non pertanian), 
dan (2) secara umum diversifikasi sumber pendapatan rata-rata 
rumah tangga yang memiliki ternak dan yang pernah beternak 
lebih beragam dibanding rumah tangga non pertanian. 
Hasil penelitian yang dapat dilihat pada Tabel 5, dapat 
diketahui bahwa semua responden rumah tangga tidak hanya 





















sumber yang lain. Pada rumah tangga non pertanian sumber 
pendapatan lebih bervariasi dibandingkan rumah tangga yang 
lain. Pendapatan rata-rata rumah tangga antara Rp. 3.000.000, 
– s/d Rp.4.000.000, jumlah pendapatan yang diperoleh selain 
dari penghasilan utama, rumah tangga Desa Kebonsari juga 
mempunyai penghasilan sampingan, yaitu dari sektor 
informal. Pekerjaan sampingan yang banyak dilakukan oleh 
rumah tangga adalah sebagai pedagang dan wirausaha. Hal ini 
dikarenakan masyarakat pedesaan umumnya kepemilikan 
lahan pertanian sangatlah terbatas. Luas lahan pertanian 
menentukan hasil dari sektor pertanian. Apabila belum dapat 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup minimum, 
banyak rumah tangga memanfaatkan peluang kerja diluar 
sektor pertanian untuk mencukupi kebutuhan hidup rumah 
tangga.  
Pendapatan rumah tangga seperti diketahui merupakan 
akumulasi semua pendapatan yang secara garis besar berasal 
dari dua sumber utama yaitu sektorpertanian dan sektor luar 
pertanian. Hal ini dilakukan oleh responden untuk memenuhi 
kebutuhan rumah tangga, mengingat jumlah anggota keluarga 
yang cukup banyak membuat responden mencari sumber 
pendapatan lain untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, 
karena apabila hanya mengandalkan satu sumber pendapatan 
tidak akan cukup. Muntiyah dan Sukamdi (2007) tidak 
terpenuhinya kebutuhan minimum membuat rumah tangga 
miskin mencari strategi untuk meingkatkan pendapatan dalam 
rangka untuk mempertahankan kelangsungan hidup keluarga 
dengan 2 cara yaitu, meningkatkan pendapatan dengan cara 
mencari pekerjaan di sektor non pertanian  dengan cara: 
memperpanjang jumlah jam kerja, melakukan mobilitas 





















anggota rumah tangga sebagai tenaga kerja sehingga 
menggurangi pengeluaran rumah tangga dan memanfaatkan 
sumber lain seperti berhutang. Selanjutnya strategi untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup rumah tangga miskin 
adalah dengan melakukan penghematan pengeluaran yaitu, 
pengeluaran makanan dan bukan makanan. 
Hal ini ditambahkan oleh Sumantri (2017) mengenai 
pola nafkah ganda di pedesaan yang didefinisikan sebagai 
proses rumah tangga membangun suatu kegiatan dan 
kapabilitas dukungan sosial yang beragam untuk bertahan 
hidup dan untuk meningkatkan taraf hidup yang mengacu pada 
Scoones (1998) bahwa terdapat tiga strategi nafkah yang 
berbeda yang dilakukan oleh penduduk pedesaan, yaitu: (1) 
intensifikasi dan ekstensifikasi pertanian, (2) diversifikasi 
nafkah dan (3) migrasi (keluar) berupa perpindahan dengan 
sukarela/tidak disengaja.                     
 
4.5 Kondisi Ekonomi Rumah Tangga 
Kondisi ekonomi sebuah rumah tangga dapat diukur 
dengan menggunakan pendapatan rumah tangga karena 
pendapatan yang diperoleh tersebut digunakan untuk 
pemenuhan kebutuhan atau konsumsi rumah tangga. 
Kemapuan dalam memenuhi kebutuhan hidup anggota rumah 
tangga tergantung pada pendapatan yang diperoleh rumah 
tangga tersebut. Hal ini berarti bahwa pendapatan rumah 
tangga harus dapat memenuhi kebutuhan hidup pokok 
minimum sehingga rumah tangga jauh dari kemiskinin. 
Penelitian ini menggunakan indikator pendapatan rumah 
tangga dan pengeluaran minimum rumah tangga menurut garis 





















(1997) dan Bank Dunia. Klasifikasi rumah tangga berdasarkan 
tingkat kesejahteraan dapat dilihat pada Tabel 6. 
 









Sajogyo  Bank Dunia 
Memiliki 
Ternak 
4.011.000 4,0 1.920.000 3.287.520 
Pernah 
Beternak 
4.158.000 4,0 1.920.000 3.287.520 
Non 
Pertanian 
4.238.000 4,1 1.968.000 3.369.708 
Jumlah 12.497.000 12,1 5.808.000 9.944.748 
Sumber: Data Primer (2018) 
*Harga Beras Terendah Rp. 12.000,-/kg 
*Kurs bulan april 2018 Rp. 13,698,- 
 
Berdasarkan Tabel 6 diatas dapat dilihat bahwa semua 
rumah tangga berada diatas garis kemiskinan mengacu pada 
konsep Sajogyo (1997) dan Bank Dunia 2 USD. Garis 
kemiskinan menurut Sajogyo (1997) lebih rendah 
dibandingkan Bank Dunia dikarenakan garis kemiskinan 
tersebut berpatokan pada harga beras aktual yang berlaku di 
daerah penelitian yang ditetapkan secara rata-rata pada bulan 
April 2018 sebesar Rp.12.000,- per kilogram, dengan 
demikian batas kebutuhan hidup minimum menurut Sajogyo 
(1997) sebesar Rp. 5.760.000,- perkapita pertahun, sedangkan 
Bank Dunia menetapkan batas kebutuhan hidup minimum Rp. 
821.880,- perkapita perbulan. Kondisi ekonomi rumah tangga 





















bangunan fisik tempat tinggal yang rata-rata berdinding 
bata/tembok dengan lantai semen/keramik. Selain itu dilihat 
dari kepemilikan barang mewah seperti kendaraan roda dua 
dan roda empat ataupun televisi. Rumah tangga responden saat 
wawancara diketahui bahwa kondisi ekonomi rumah 
tangganya dapat semakin baik berkat strategi yang mereka 
lakukan yaitu pemanfaatan anggota rumah tangga, menambah 
jam kerja dan juga diversifikasi pendapatan dalam upaya 
pemenuhan kebutuhan hidup. 
 
4.6 Distibusi Pendapatan  
Indikator ekonomi makro yang umumnya dipakai untuk 
menilai ketimpangan distribusi pendapatan penduduk suatu 
daerah atau negara adalah Gini Rasio dan ketimpangan relatif 
menulut tolak ukur Bank Dunia. Ketimpangan distribusi 
pendapatan diperkotaan digunakan suatu analisis yang 
menggunakan satuan rumah tangga, karena merupakan satu 
kesatuan decision making baik dalam kegiatan produksi, 
konsumsi, maupun investasi. Ukuran ketimpangan pendapatan 
menghendaki pembagian golongan penduduk secara 











































40% Rendah 25,32 25,85 27,80 
40% Sedang 37,69 36,72 36,42 
20% Tinggi 36,99 37,43 35,78 
Total 
Pendapatan  
120.349 124.750 127.150 
Sumber: Data Primer (2018) 
 
Tabel 7 diatas dapat disimpulkan bahwa pada 
lapisan 40% rendah mendapat persentase total diatas 12%. 
Semua rumahtanga mendapat proporsi pendapatan 25% 
sehingga rumah tangga tersebut berada pada ketimpangan 
rendah. Pendapatan rumah tangga selain dapat diukur dari 
kontribusinya juga dapat dianalisis distribusi pendapatan. 
Distribusi pendapatan akan menggambarkan kondisi 
ekonomi rumah tangga petani yang tercermin dari 
ketimpangan pendapatan rumah tangga petani. Penyebab 
ketidakmerataan adalah karena penduduk kelompok bawah 
menerima pendapatan yang sangat rendah, Bank Dunia 
mengelompokkan penduduk kedalam tiga kelompok sesuai 
besarnya pendapatan: 40% penduduk dengan pendapatan 
rendah, 40% penduduk dengan pendapatan menengah, dan 
20% penduduk dengan pendapatan tinggi. Ketimpangan 
distribusi pendapatan diukur dengan menghitung persentase 





















berpendapatan rendah, 40 persen terendah dibandingkan 
total pendapatan seluruh penduduk. 
Kriteria yang digunakan Bank Dunia untuk 
mengukur distribusi pendapatan yaitu tingkat ketimpangan 
tinggi apabila 40% penduduk termiskin menerima jumlah 
pendapatan kurang dari 12% total pendapatan, sedangkan 
jika pembagian pendapatan antara 12 – 17% dinamakan 
ketimpangan sedang, dan berketimpangan rendah apabila 
penduduk termiskin menerima lebih dari 17% total 
pendapatan. Dewi (2010) menyatakan bahwa ketimpangan 
distribusi pendapatan sering dikaitkan dengan kemiskinan 
karena kemiskinan salah satu faktor penyebabnya adalah 
ketidakmerataan distribusi pendapatan. Kemiskinan 
berkaitan erat dengan standar hidup absolut dari bagian 
masyarakat tertentu, sedangkan ketimpangan mengacu 
pada standar hidup relatif dari seluruh masyarakat. Halide 
(1978) menyatakan bahwa salah satu indikator yang banyak 
dipakai dalam membahas distribusi pendapatan adalah 
angka gini atau indeks gini. Berdasarkan hasil analisis 
terhadap struktur pendapatan rumah tangga petani 































Tabel 8. Gini Rasio Pendapatan Rumah Tangga(000/Th) 










40% Rendah 0,101 0,103 0,111 
40% Sedang 0,353 0,353 0,368 
20% Tinggi 0,326 0,325 0,328 
Indeks Gini 0,219 0,217 0,192 
Pendapatan 
(Rp/bulan) 
120.349 124.750 127.150 
Sumber: Data Primer (2018) 
 
Tabel 8 di Desa Kebonsari distribusi pendapatan 
rumah tangga yang memiliki ternak, yang pernah beternak 
dan non pertanian dengan responden masing-masing 
sebanyak 30 rumah tangga dilakukan analisis distribusi 
pendapatan untuk melihat tingkat kemantapan rasio gini 
sebagai indikator kesejahteraan, didapatkan hasil bahwa 
baik nilai GI rumah tangga yang memiliki ternak, yang 
pernah beternak dan non pertanian semuanya lebih kecil 
dari 0,5 atau mendekati satu,  hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat pendapatan rumah tangga sempurna dan 
dikategorikan tingkat ketimpangan rendah. 
Dilihat dari pendapatan total rumah tangga yang 
memiliki ternak memiliki nilai indeks gini yang lebih besar 
dibandingkan dengan rumah tangga yang pernah beternak 
maupun rumah tangga non pertanian. Nilai indeks gini 
yang lebih besar menunjukan distribusi pendapatan rumah 
tangga peternak lebih besar dibandingkan dengan kedua 
rumah tangga lainnya. Distribusi yang lebih besar 





















tangga. Ketimpangan ini terjadi karena banyaknya rumah 
tangga yang memperoleh sumber pendapatan dengan nilai 
upah yang berbeda antara rumah tangga satu dengan yang 
lainnya. Perbedaan upah atau pendapatan yang diperoleh 
pada masing-masing rumah tangga menyebabkan adanya 
ketimpangan pendapatan. Dilihat dari kecenderungan 
perubahan nilai indeks gini menunjukan semakin 
beragamnya sumber pendapatan semakin meningkat nilai 
indeks gini yang artinya semakin besar distribusi 
pendapatan. 
Nilai indeks gini pada rumah tangga yang memiliki 
ternak lebih tinggi dibandingkan dengan rumah tangga 
yang pernah beternak. Nilai indeks gini yang lebih tinggi 
menunjukan distribusi pendapatan yang diperoleh rumah 
tangga yang memiliki ternak  besar atau lebih timpang 
dibandingkan dengan rumah tangga yang pernah beternak. 
Distribusi pendapatan yang lebih besar ini disebabkan 
adanya variasi jenis usaha dan pekerjaan yang diusahakan 
rumah tangga peternak. Pendapatan yang diperoleh petani 
sebagai buruh akan berbeda dengan pendapatan yang 
diperoleh sebagai pedagang dan sebagainya. 
 
4.7 Strategi Rumah Tangga 
Masalah ekonomi yang sering dialami oleh rumah 
tangga menyangkut kesejahteraan anggota rumah tangga 
dalam memenuhi kebubutuhan sehari-hari. Berbagai 
cara/strategi dilakukan untuk dapat memenuhi 
keberlangsungan hidup dan berusaha untuk dapat keluar 
dari garis kemiskinan. Kebutuhan minimum merupakan 
kebutuhan yang harus dipenuhi agar dapat hidup secara 





















menyebabkan belum terpenuhinya kebutuhan minimum. 
Hal ini mendorong rumah tangga miskin harus melakukan 
berbagai cara dan usaha agar dapat memenuhi kebutuhan. 
Strategi kelangsungan hidupan minimum atau 
meningkatkan pendapatan untuk mepertahankan 
kelangsungan hidup keluarga. Strategi peningkatan 
pendapatan dengan menambah aset merupakan salah satu 
cara penduduk miskin untuk keluar dari kemiskinannya 
(Pitoyo, 2015). Selain strategi tersebut, strategi lain yang 
dilakukan adalah terjun ke dunia bisnis, mencari pekerjaan 
lain di luar kegiatan pertanian, memanfaatkan bantuan 
pemerintah dan nonpemerintah, serta strategi lainnya 
(Narayan, Prichett, dan Kapoor, 2009). Melihat hal tersebut 
umumnya rumah tangga responden Desa Kebonsari 
Kecamatan Candi, strategi yang diterapkan untuk keluar 
dari kemiskinannya didominasi oleh peningkatan 
pendapatan melalui diversifikasi pekerjaan, memanfaaatkan 
anggota keluarga dan menambah jam kerja.  
4.7.1 Diversifikasi  Pendapatan 
Diversifikasi pekerjaan merupakan strategi 
penghidupan dengan bertumpu pada lebih dari satu sumber 
pendapatan..Diversifikasi pekerjaan tentu saja erat 
hubugannya dengan kehidupan umum rumah tangga 
responden karena tentunya merupakan salah satu strategi 
yang dilakukan rumah tangga di Desa Kebonsari 
Kecamatan Candi dalam memenuhi kebutuhan hidup dan 
upaya dalam menghadapi kemiskinan yang membelenggu 
selama ini. Dapat diketahui pendapatan umumnya rumah 
tangga yang bisa dikatakan tidak menentu dan sangat 
tergantung pada hasil dari pertanian maupun non pertanian 





















penghasilan untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari yang 
harus dipenuhi. Selain penghasilan utama yang diperoleh, 
rumah tangga responden juga mempunyai penghasilan 
sampingan, yaitu penghasilan sampingan dari bekerja 
sebagai buruh tambak, buruh tani dan lainnya. Rumah 
tangga yang bekerja sebagai buruh tambak ataupun buruh 
bangunan memiliki penghasian Rp. 1.000.000 – Rp. 
2.500.000,- tiap bulannya. Besar kecilnya pendapatan 
rumah tangga dipengaruhi oleh jenis pekerjaannya. 
Pekerjaan sampingan ini dilakukan oleh rumah tangga, 
meskipun jumlahnya sebagian kecil masih relatif rendah. 
 
Tabel 9. Persentase jumlah pekerjaan Rumah tangga 
Jumlah 
Pekerjaan 







Satu - 16,66 26,67 
Dua 63,33 33,33 26,67 
Tiga 36,67 36,67 40,00 
Empat - 13,33 6,66 
Jumlah   100,00 100,00 100,00 
Sumber : Data Primer (2018) 
 
Tabel 9 dilihat bahwa peningkatan pendapatan 
melalui diversifikasi pekerjaan merupakan strategi 
terbanyak yang dilakukan rumah tangga di Desa ini untuk 
keluar dari kemiskinannya. Strategi ini meliputi 
penambahan pekerjaan sampingan, seperti berjualan sayur, 
membuka toko dan lainnya. Rumah tangga dengan 
diversifikasi paling tinggi adalah rumah tangga yang 
pernah beternak dan rumah tangga non pertanian.. Hal ini 





















(75%) mendapatkan penghasilan yang kurang, guna 
memenuhi kebutuhan apabila hanya berasal dari satu 
sumber. Pekerjaan sampingan yang dilakukan berasal dari 
sumber non pertanian seperti berjualan minuman.  
4.7.2 Memanfaatkan Peran Anggota Keluarga 
Strategi lain yang diterapkan untuk keluar dari 
kemiskinan adalah dengan memanfaatkan istri dan anak 
untuk ikut bekerja untuk menambah penghasilan keluarga. 
Anak yang bekerja sebagian besar berada pada kegiatan 
nonpertanian, umumnya mereka adalah lulusan SMA yang 
belum menikah dan ada juga anak yang masih bersekolah. 
Anak perempuan maupun laki-laki membantu berjualan 
makanan setelah pulang sekolah. Pendapatan yang diterima 
dari hasil bejualan berkisar antara Rp. 200.000, s/d Rp. 
600.000, perbulannya. Selain itu, istri juga ikut membantu 
dalam menambah pendapatan rumah tangga, seperti 
berjualan keliling baik menjual gorengan, minuman 













































Satu 66,67 73,33 63,33 
Dua 33,33 26,67 36,67 
Jumlah   100,00 100,00 100,00 
Sumber: Data Primer (2018) 
 
Tabel 10 diatas strategi memanfaatkan anggota 
keluarga, jumlah anggota rumah tangga yang banyak dapat 
membantu paling tinggi adalah rumah tangga non 
pertanian. Anggota rumah tangga dapat berfungsi sebagai 
tenaga kerja yang tidak perlu dibayar sehingga akan 
mengurangi pengeluaran rumah tangga, disamping 
dimanfaatkan sebagai tenaga kerja upahan, kadang-kadang 
juga sebagai tenaga kerja keluarga, terutama yang berstatus 
tidak bersekolah. Pemanfaatan anggota rumah tangga usia 
kerja dan tidak bersekolah lagi diharapkan mampu ikut 
mengurangi beban ekonomi keluarga. Rata-rata jumlah 
anggota rumah tangga yang bekerja pada rumah tangga 
adalah 2 orang. Anggota rumah tangga sebagian besar 
masih berstatus bersekolah, dengan demikian ini hanya 
dapat dimanfaatkan untuk membantu pekerjaan keluarga 
atau sebagai tenaga kerja keluarga yang tidak diupah. 
Banyaknya anak yang berstatus masih sekolah pada rumah 
tangga miskin menyebabkan rendahnya jumlah anggota 





















Rumah tangga dengan pendapatan diatas minimum 
sebagian besar tulang punggung ekonomi masih tergantung 
pada penghasilan kepala rumah tangga. Hal ini 
menunjukkan bahwa rumah tangga dengan pendapatan 
dibawah minimum lebih banyak memanfaatkan anggota 
rumah tangga lain, selain kepala rumah tangga, untuk 
membantu ekonomi keluarga bila dibandingkan dengan 
rumah tangga dengan pendapatan diatas minimum. 
Semakin tinggi tingkat kemiskinan, semakin besar jumlah 
anggota rumah tangga miskin yang bekerja dalam usaha 

































































































1. Sumber-sumber pendapatan rumah tangga 
memberikan kontribusi dalam pemenuhan kebutuhan 
hidup persentase tertinggi adalah aktivitas ekonomi 
informal (45%), persentase kedua adalah Industri 
rumah tangga  (20%).  
2. Rumah tangga yang memilik diversifikasi pendapatan 
tertinggi adalah dengan dua pekerjaan (65%). Anggota 
rumah tangga yang ikut bekerja tertinggi adalah satu 
orang pada rumah tangga yang pernah beternak 
(73%).  
3. Pengukuran ketimpangan pada rumah tangga peternak 
lapisan 40% rendah berada pada ketimpangan sedang, 
apabila terjadi peningkatan harga bahan pokok maka 
rumah tangga mendekati garis kemiskinan, sehingga 




Berdasarkan hasil penelitian bahwa rumah tangga 
pedesaan belum dapat memenuhi kebutuhan hidup (makan/ 
non makanan), sehingga perlu diciptakan kesempatan kerja 
dan peluang berusaha di sektor non pertanian terutama industri 
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